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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) peningkatan keaktifan siswa, dan (2) 
peningkatan kemampuan membaca dengan teknik Cloze Test siswa kelas VIII G SMP N 2 
Gantiwarno. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek 
penelitian ini adalah 33 siswa, objek penelitiannya pembelajaran membaca dengan teknik 
Cloze Test. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah observasi, tes, dan wawancara. 
Keabsahan data dengan validitas isi dan reliabilitas antarrater. Sumber data penelitian ini 
yaitu interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan guru, serta skor. Hasil penelitian 
menunjukkan (1) keaktifan siswa meningkat, reratanya pada prasiklus 54,54%, siklus I 
63,63%, dan siklus II menjadi 84,84%. (2) kemampuan membaca siswa meningkat reratanya 
yaitu prasiklus 68,68%, siklus I 72,22%, dan menjadi 76,76% pada siklsus II. 
 
Kata Kunci: keaktifan, kemampuan membaca, teknik cloze test 
 
 
ABSTRACT 
 
This research has purposed to describe (1) the increase in the activity of reading students with 
Cloze test technique and, (2) improvement of reading skills of students with Cloze test technique in 
class VIII G SMP 2 Gantiwarno Klaten. The subject were students of class totaling 33 students and 
the object of this study is the process of learning reading skills to find the main idea with Cloze test 
technique. Data collection methods used in the study was the observation, test, interview, and 
documentation. The validity of the data with content validity and reliability inter-rater. The result 
showed that, (1) an increase in students reading activity increases, namely in prasiklus amounted to 
54,54%, the first cycle of 63,63and 84,84% second cycle becomes. (2) improvement of students reading 
ability increases, namely in prasiklus amounted to 68,68%, the first cycle of 72,22%, and the second 
cycle into 76,76%. 
  
Keywords: being active, reading skill, cloze test technique 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan berbahasa, salah 
satu keterampilan tersebut adalah membaca. Keterampilan membaca sebagai salah 
satu keterampilan berbahasa yang dipandang sebagai keterampilan yang sangat 
penting karena bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan membaca 
itu sendiri, tetapi juga dalam rangka menggali informasi sebagai upaya anak 
“membuka dunia” (Rochmiyati, 2015:694). Oleh karenanya, pembelajaran membaca 
sangat penting bagi siswa. Pembelajaran membaca di sekolah bertujuan untuk 
membina siswa dan meningkatkan kemampuan membaca dan melatih siswa agar 
menguasai aspek-aspek kemampuan membaca. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013: 109) pengertian membaca adalah 
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau dalam 
hati) atau mengeja/melafalkan apa yang tertulis. Proses yang bersifat psikofisik ini 
melibatkan faktor-faktor kecerdasan, keterampilan, pengetahuan bahasa, penglihatan 
dan tuturan. Tarigan (2008: 07) mendefinisikan membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui kata-kata/bahasa tulis. 
Dalam pelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca di kelas VIII G SMP 
Negeri 2 Gantiwarno Klaten terlihat aktivitas membaca masih rendah. Siswa kurang 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa kurang memperhatikan saat guru 
menejlaskan materi di depan kelas, siswa justru ramai sendiri dengan temannya. 
Kemudian, kemampuan membaca pemahaman siswa masih rendah. Hal ini 
diperkuat dengan rendahnya nilai siswa dalam keterampilan membaca hanya 42% 
dari 33 siswa yang mencapai KKM dan ada siswa yang mendapat nilai rendah. 
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Gantiwarno Klaten, pembelajaran 
membaca di kelas kurang terlaksana dengan baik. Pada awalnya guru belum 
melakukan apresiasi untuk merangsang keingintahuan siswa berkaitan dengan 
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materi pembelajaran yang diberikan dan kurang memberi dorongan bagi  siswa 
untuk belajar lebih baik.  
Dalam proses pembelajaran masih tampak biasa ketika siswa diminta untuk 
membacakan sebuah teks yang ada pada buku dan dilakukan secara bergantian. 
Metode guru yang digunakan belum bervariatif, pada saat mengelompokkan, guru 
hanya mengelompokkan siswa berdasarkan tempat duduk tidak menggunakan jenis 
dan perbedaan nilai dan prestasi, padahal kegiatan diskusi harus heterogen. Melihat 
fenomena tersebut, perlunya penerapan teknik dalam proses pembelajaran. 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran masih rendah, dan kemampuan pemahaman membaca siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Gantiwarno Klaten masih rendah. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana aktivitas membaca siswa dengan teknik Cloze Test, 
dan bagaiamana kemampuan membaca pemahaman siswa dengan teknik Cloze Tes. 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian dapat dikaji berdasarkan 
teori-teori. Teori membaca merupakan teori yang paling dasar dalam penelitian ini. 
Membaca merupakan kegiatan yang kompleks. Tak sekadar menyuarakan kata demi 
kata, tetapi harus memahami makna secara implisit maupun eksplisit (Rochmiyati, 
2015:695). Mengutip pendapat Tarigan (2008: 7), membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui kata-kata/bahasa tulis. 
Selain definisi dan pengertian, membaca mempunyai beberapa tujuan. 
Menurut Tarigan (2008:9-11) beberapa tujuan membaca, yaitu: (1) membaca untuk 
memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta, (2) membaca untuk memperoleh 
ide utama, (3) membaca untuk mengetahui urutan atau organisasi cerita, (4) 
membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi, (5) membaca untuk 
mengelompokkan, (6) membaca untuk menilai, (7) membaca untuk membandingkan. 
Membaca juga memiliki tahap-tahap proses membaca. Mengutip pendapat Tompkins 
(2015:72), membaca memiliki lima tahap proses membaca, yaitu: prereading, 
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membaca, merespon, menjelajah, dan menerapkan. Selain tahap-tahap prosesnya, 
jenis membaca juga sangat bermacam-macam yang salah satunya adalah membaca 
pemahaman.  
Mengutip pendapat Dalman (2013:87), membaca pemahaman adalah 
membaca secara kognitif (mencari untuk memahami). Sehubungan dengan tingkat 
pemahaman membaca, pada dasarnya kemampuan membaca dapat dikelompokkan 
menjadi empat tingkatan, yaitu; pemahaman literal, pemahaman interpretatif, 
pemahaman kritis, pemahaman kreatif. Seorang pembaca perlu mengetahui aspek 
membaca pemahaman yang meliputi; Memahami pengertian sederhana (leksikal, 
gramatikal), Memahamai signifikansi/makna (maksud dan tujuan pengarang), 
Evaluasi/penilaian (isi, bentuk), Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah 
disesuaikan dengan keadaan (Tarigan dalam Dalman, 2013:89). 
Salah satu bahan bacaan dalam kegiatan membaca adalah wacana. Wacana 
adalah bahan yang banyak mengandung informasi. Wacana merupakan satuan 
bahasa terlengkap yang akan memuat informasi yang lengkap pula (Nurgiyantoro, 
2014:305). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013:1552), wacana adalah satuan 
bahasa terlengkap yang direalisasikan dalam bentuk karangan atau laporan utuh, 
seperti novel, buku, artikel, pidato, atau khotbah. Kelengkapan wacana tidak 
tergantung pada banyaknya wacana, sehingga wacana yang panjang dan lebar 
tulisannya belum dinyatakan lengkap.  
Teknik yang dapat digunakan pada keterampilan membaca salah satunya 
yaitu Teknik Cloze Test. Istilah Cloze Test berasal dari persepsi psiklologi gestal yang 
merupakan proses “menutup” sesuatu yang belum lengkap. Dalam teknik Cloze Test 
tempat kosong sengaja disediakan dalam suatu wacana dengan menghilangkan kata-
kata tertentu kesekian (ke-5, ke-6, ke-7) tugas siswa dalam tes ini adalah mengisikan 
kembali kata-kata itu secara tepat. 
Keunggulan teknik Cloze Test ini adalah adanya pola interaksi antara pembaca 
dan penulis, menilai keterbacaan sekaligus keterampilan membaca, teknik Cloze Test 
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juga merupakan alat tes yang fleksibel dan singkat, dapat menjangkau jumlah 
pembaca yang banyak. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas. Merujuk 
pada teori Arikunto (2013:135), penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan 
pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktik pembelajaran. 
Waktu penelitian ini adalah pada semester II tahun ajaran 2015/2016 yaitu 
bulan Januari sampai Juli dengan menyesuaikan jam pelajaran Bahasa Indonesia. 
Tempat penelitian di SMP Negeri 2 Gantiwarno Klaten. Penelitian ini menggunakan 
prosedur penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 
melalui proses pengkajian yang meliputi; perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan/observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VIII G yang berjumlah 
33 siswa. Objek penelitian ini adalah keseluruhan pada penerapan membaca 
pemahaman dengan teknik Cloze Test. Penggunaan teknik dan pengumpulan data 
yang sesuai memungkinkan diperoleh data yang objektif. Penggunaan teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, tes, wawancara, dan catatan 
lapangan. Kemudian instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menyajikan data-data secara 
sistematis. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan meliputi; lembar 
observasi, tes, wawancara. 
Validitas menurut Sugiyono (2013:177-183) ada tiga cara pengujian validitas 
dan reliabilitas yaitu validitas konstruk, validitas isi, dan pengujian eksternal. 
Penelitian ini validitas menggunakan bantuan Expert Judgmen. Dan reliabilitas 
menggunakan reliabilitas Inter-Rater. Data yang sudah terkumpul dalam penelitian 
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ini selanjutnya dianalisis dan dapat diambil kesimpulan. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data observasi dan tekni analisis hasil tes. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas Membaca Siswa 
Skor aktivitas membaca yang disajikan adalah skor berdasarkan hasil 
perbandingan dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Hasilnya dapat dilihat pada tabel. 
 
Tabel 1. Perbandingan Peningkatan Aktivitas Membaca Siswa Prasiklus, Siklus I, Siklus II 
No. Aspek yang dinilai Prasiklus Siklus I Siklus II 
1. Antusias  51,51% 63,63 % 78.78% 
2. Perhatian  54,54% 66,66% 84,84% 
3. Keaktifan  54,54% 60.60 % 84,84% 
4. Ketekunan dan semangat  57,57% 63,63 % 75,75% 
5. Kerja sama  54,54% 63,63% 84,84% 
Rata-rata persentase  54,54% 63,63% 84,84% 
 
 Semua itu dapat dilihat dari aktivitas siswa pada tiap siklusnya, yaitu pada 
anstusias membaca pada prasiklus sebesar 51,51%, pada siklus I sebesar 63,63, dan 
pada siklus II menjadi 78,78%. Perhatian siswa pada prasiklus sebesar 54,54%, 
meningkat pada siklus  menjadi 66,66%, dan meningkat pada siklus II menjadi 
84,84%. Keaktifan pada prasiklus sebesar 54,54%, meningkat pada siklus I sebesar 
60,60%, meningkat lagi pada siklus II sebesar 72,72%. Ketekunan dan semangat pada 
prasiklus sebesar 57,57%, meningkat pada siklus I sebesar 63,63%, meningkat pada 
siklus II sebesar 84,84%. Kerja sama pada prasiklus sebesar 54,54%, naik pada siklus I 
sebesar 63,63%, dan pada siklus II naik sebesar 84,84%. Persentase rata-rata prsiklus 
sebesar 54,54%, pada siklus I sebesar 63,63, meningkat pada siklus II sebesar 84,84%. 
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Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa dengan Menggunakan Teknik Cloze 
Tes 
 
 Kemampuan membaca pemahaman siswa dengan menggunakan teknik cloze 
tes ditunjukkan dalam tabel berikut. 
 
Tabel 2. Peningkatan Hasil Membaca Pemahaman Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 
No. Aspek yang dinilai Prasiklus  Siklus I Siklus II 
1. Pemahaman isi teks  54,54% 
 
75,75% 81,81% 
2. Pemahaman detail isi teks 51,51% 75,75% 81,81% 
3. Ketepatan organisasi isi teks  48,48% 69,69% 72,72% 
4. Ketepatan diksi  51,51% 78,78% 81,81% 
5. Ketepatan strukutur kalimat 51,51% 69,69% 75,75% 
6. Penggunaan ejaan 42,42% 63,63% 75,75% 
Jumlah  299,97% 433,29% 460,56% 
Rata-rata persentase 68,68 72,22 76,76  
 
Tabel di atas terlihat bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa 
dengan teknik Cloze Tes meningkat. Dilihat dari aspek pemahaman isi teks 
pada prasiklus 54,54%, siklus I sebesar 75,75%, dan pada siklus II sebesar 
81,81%. Pemahaman detail isi teks pada prasiklus sebesar 51,51%, siklus I 
sebesar 75,75%, dan pada siklus II sebesar 81,81%. Pada ketepatan organisasi 
prasiklus sebesar 48,48%, siklus I 69,69%, siklus II 69,69%. Ketepatan diksi 
pada prasiklus 51,51%, siklus I 78,78%, siklus II 81,81%. Ketepatan struktur 
kalimat prasiklus 51,51%, siklus I 69,69%, siklus II sebesar 69,69%. Penggunaan 
ejaan pada prasiklus sebesar 42,42%, siklus I sebesar 63,63%, siklus II sebesar 
75,75%. Perbandingan peningkatan hasil nilai kemampuan membaca 
pemahaman siswa pada prasiklus, siklus I, dan siklus II juga dapat dilihat 
pada diagram batang di bawah ini. 
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SIMPULAN 
Dari penelitian yang dilakukan di kelas VIII G SMP Negeri 2 Gantiwarno 
Klaten dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, Aktivitas siswa pada setiap 
siklusnya meningkat. Dilihat dari aktivitas membaca siswa setiap siklusnya sebagai 
berikut. Antusias siswa pada prasklus sebesar 51,51%, siklus I sebesar 63,63%, dan 
naik pada siklus II sebesar 78,78%. Perhatian siswa pada prasiklus sebesar 54,54%, 
siklus I sebesar66,66 %, dan naik pada siklus II sebesar 84,84%. Keaktifan siswa pada 
prasiklus sebesar 54,54%, naik pada siklus I sebesar 60,60%, dan pada siklus II naik 
sebesar 72,72%, serta pada aspek ketekunan dan semangat dalam mengerjakan tugas 
pada prasiklus sebesar 57,57%, siklus I sebesar 63,63%, siklus II sebesar 84,84%. 
Kedua, Peningkatan kemampuan membaca siswa dengan teknik cloze tes. 
Kemampuan siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman dengan teknik Cloze 
Tes meningkat. Terlihat dari aspek pemahaman isi teks pada prasiklus sebesar 
54,54%, siklus I naik menjadi 75,75%, dan siklus II menjadi 81,81%. Pemahaman detail 
isi teks prasiklus sebesar 51,51%, siklus I naik menjadi 75,75%, dan siklus II menjadi 
81,81%. Ketepatan organisasi teks pada prasiklus sebesar 48,48%, pada siklus I 
sebesar 69,69%, dan pada siklus II menjadi 72,72%. Ketepatan diksi pada prasiklus 
sebesar 51,51%, siklus I naik menjadi 78,78%, dan siklus II menjadi 81,81%. Ketepatan 
struktur kalimat prasiklus sebesar 51,51%, siklus I naik menjadi 69,69%, dan siklus II 
menjadi 75,75%. Penggunaan ejaan pada prasiklus sebesar 42,42%, naik pada siklus I 
sebesar 63,63%, dan siklus II menjadi 75,75%. Persentase kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) juga mengalami peningkatan setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat pada 
prasiklus sebesar 42,42%, siklus I naik menjadi 84,84%, dan siklus II menjadi 90,90% 
dan rata-rata perolehan nilai siswa juga meningkat pada prasiklus 68,68, siklus I naik 
menjadi 75,95, dan siklus II menjadi sebesar 78,08. 
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